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REDESAIN SARANA DAN FASILITAS PELABUHAN PERIKANAN 
SAMUDERA BITUNG 









Ocean Fishing Port of Bitung has a great influence for the local economy of Bitung and also to the 
North Sulawesi province. Included in one of the 6 largest fishing ports of Indonesia, because it has not only to  
the scope of services to domestic but to international as welll. But in terms of management and the procurement  
of port facilities, Ocean Fishing Port of Bitung is still lacking. Systems and facilities management of ocean 
fishing port is still not comply as ocean fishing port, both in terms of the circulation system, wherein the 
circulation for  production’s vehicles,publics and administration is narrow, in terms of total area, total area of 
the port is still not comply the Ocean Fishing Port standards. From terms of the facility it still not well organized 
and optimal. This several aspects causes the performance and functionality of the ocean fishing port of Bitung 
not optimal.  
The chosen theme is "Application of Interlocking Concepts in Architecture" in the Redesign of  
infrastructure and facilities Ocean Fishing Port of Bitung. Interlocking concept applied at macro(site) and the 
micro (building mass), to produce a new design with infrastructure and facilities of  Ocean Fishing Port that 
well organized, so that the performance and functionality of the ocean fishing port of Bitung can be optimal.  
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PENDAHULUAN 
Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Demikian pula dengan pembangunan pelabuhan samudera adalah bagian dari proses sistem 
pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian di daerah. Pelabuhan 
perikanan samudera juga merupakan pelabuhan perikanan yang memiliki pengaruh dalam 
perekonomian di daerah. Kesibukan pelabuhan perikanan samudera yang di mulai dari aktifitas 
eksport dan import, pelelangan ikan, juga pengontrolan kapal-kapal ikan yang beroperasi, harus 
ditunjang dengan adanya fasilitas yang memadai. Seperti pelabuhan perikanan samudera Bitung yang 
memiliki kesibukan yang sama karena pelabuhan perikanan samudera Bitung merupakan salah satu 
dari 6 pelabuhan perikanan samudera (PPS) di Indonesia. Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung 
menjadi salah satu dari 6 Pelabuhan Perikanan terbesar di Indonesia karena Pelabuhan Perikanan 
Bitung tidak hanya melayani industri perikanan di domestik saja tapi melayani hingga ke tingkat 
Internasional. Namun pengelolaan sistem dan fasilitas dari pelabuhan perikanan samudera ini masih 
kurang memadai sebagai pelabuhan perikanan samudera, baik dari segi sistem sirkulasi,sirkulasi 
kendaraan untuk produksi, publik dan pengelola yang sempit, dari segi luas kawasan, luas kawasan  
pelabuhan masih belum memenuhi syarat standar luas PPS, dari segi sarana fasilitas tidak terorganisir 
dan kurang optimal, serta dari segi penempatan massa bangunannya, tersebar. Beberapa aspek inilah 
yang menyebabkan kurang maksimalnya kinerja dan fungsi dari pelabuhan sebagai pelabuhan 
perikanan samudera Bitung (tabel 1). 
Berdasarkan hal di atas maka Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung ini perlu adanya 
pembangunan Pelabuhan Samudera yang baru/redesain Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung yang 
baru agar dapat memenuhi syarat sebagai pelabuhan perikanan samudera yang sudah berskala  
internasional. Dengan perancangan ulang kawasan Pelabuhan Perikanan Bitung dengan menggunakan 
konsep “Penerapan Konsep Interlocking Dalam Arsitektur” maka prinsipnya dapat diterapkan pada 
organisasi massa, ruang dan sirkulasi sehingga dapat menggunakkan lahan dengan lebih 
efektif,dimana penempatan massa bangunan  tersebar-sebar sehingga memangkas luas lahan untuk 
publik dan sirkulasi, dan  menyebabkan sistem pengelolaan PPS tidak optimal menjadi lebih optimal 
dan terorganisir serta menghadirkan Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung yang memiliki penataan 
yang baik dan juga fasilitas-fasilitas yang memadai sebagai Pelabuhan Perikanan Samudera. 
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Metode pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam perancangan ini dilakukan melalui empat 
tahap. Tahap pertama  metode pengumpulan data, dilakukan dengan cara mengumpulkan data PPS 
ketika mengunjungi site dan referensi lain, kemudian mengumpulkan data dengan melakukan studi 
komparasi objek pelabuhan perikanan melalui beberapa PPS lain yang ada di Indonesia untuk 
mempelajari karakteristik pasar baik dari fungsi dan bentuknya, serta mengadakan observasi lapangan 
untuk mempelajari dan mendapatkan data lokasi dari PPS bitung. Setelah metode pengumpulan data, 
tahap yang kedua adalah tahap analisa. Pada tahap analisa, seluruh data-data yang dikumpulkan pada 
tahap sebelumnya di analisa yaitu analisa tapak, ruang dan bentuk melalui pendekatan konsep 
interlocking untuk menghasilkan konsep-konsep perancangan yang akan digunakan pada tahap 
selanjutnya. Tahap yang ketiga adalah sintesa, tahapan ini merupakan pengembangan konsep-konsep 
yang dihasilkan dari tahap analisa yang akan diterapkan pada perancangan PPS bitung. Dan yang 
terakhir merupakan tahap desain yang menghasilkan  rancangan tapak, bentuk, dan ruang melalui 




Pengertian Redesain Sarana Dan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung 
Secara etimologi pengertian “Redesain Sarana Dan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung” 
dari kamus besar bahasa Indonesia.Redesain  adalah merancang/mendesain kembali; Sarana 
merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat;  Fasilitas merupakan sarana untuk 
melancarkan pelaksanaan fungsi; Pelabuhan adalah tempat kapal berlabuh; Perikanan adalah kegiatan 
yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan ikan; Samudera adalah perairan lepas/lautan 
lepas; dan Bitung merupakan salah satu nama kota/lokasi di Sulawesi Utara. Jadi pengertian Redesain 
Sarana Dan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung secara etimologis adalah merancang 
kembali segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk melancarkan pelaksanaan fungsi pelabuhan 
sebagai  tempat pengelolaan dan pemanfaatan ikan laut lepas di kota bitung. 
Klasifikasi Pelabuhan Perikanan 
Berikut ini merupakan tabel klasifikasi pelabuhan perikanan 
  
 
Tabel  1: Klasifikasi pelabuhan perikanan  
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Lokasi dan Tapak 
Penetapan lokasi site, mengambil lokasi Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung yang sudah ada 
karena memenuhi kriteria-kriteria berikut.Lokasi site yang strategis, terhindar dari angin,ombak 
karena dilindungi oleh pulau lembe serta berada di bibir pasifik dan samudera hindia; Terletak di 
daerah perindustrian kota Bitung, yang dapat memudahkan dalam perindustrian perikanan dari PPS 
Bitung ini; Letak lokasi site yang tidak terlalu jauh dari perumahan penduduk dapat memungkinkan 
masyarakat untuk bertransaksi di pelelangan ikan yang tersedia di PPS Bitung. 
Kondisi Eksisting; Luasan site adalah 4.6 ha; Fungsi  merupakan Pelabuhan Perikanan Samudera; 
Kondisi Bangunan masih Kurang terawat,fasilitas penunjang kurang; Pola Penataan adalah Grid dan 
kurang teratur 
  
Penerapan Konsep Interlocking Dalam Arsitektur 
Dalam mendukung tema perancangan “Penerapan Konsep Interlocking Dalam Arsitektur” ini, maka 
perlu dilakukan kajian teori yang berkaitan dan mendasari tema ini. Penerapan konsep saling 
mengunci ini dalam arsitektur dapat diaplikasikan pada bentuk (geometri), ruang dan sirkulasi. 
 
 
Tabel  2: Strategi Perancangan  
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Analisis Perancangan Pada Tapak 
Dengan memperhatikan judul objek yang ada, yaitu pelabuhan, maka bangunan terdiri 
dari massa – massa yang terpisah namun melalui pendekatan tema “konsep interlocking” 









Analisis Perancangan Pada Tata Ruang Massa 
Analisa gubahan bentuk dan ruang didasarkan pada studi komparasi dan studi pendukung yang telah 




















Gambar  2:Analisa  Perancangan pada ruang tata massa 
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KONSEP-KONSEP PERANCANGAN DAN HASIL RANCANGAN 
 
Konsep Perancangan Tapak  
Berdasarkan hasil analisis tapak yang sudah dijabarkan, menghasilkan strategi perancangan tapak 





Konsep Perancangan Bangunan 
Melalui konsep perancangan tapak di atas maka untuk konsep perancangan bangunan didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
  
Gambar  3: Konsep perancangan tapak  









Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung merupakan objek yang berperan penting dalam kehidupan 
sosial dan perekonomian masyarakat propinsi Sulawesi Utara khususnya daerah kota Bitung. Maka 
sarana dan fasilitas PPS ini harus mendukung fungsi dari pelabuhan itu sendiri. Melalui pendekatan 
konsep tema interlocking diharapkan PPS bitung dapat memenuhi fungsinya dari segi sarana dan 
fasilitas terlebih lagi,bisa bersaing dengan pelabuhan-pelabuhan lain tidak hanya di Indonesia juga di 
Internasional. 
Dalam penyelesaian jurnal ini, penulis menyadari banyaknya kekurangan namun besar harapan 
penulis, kiranya dapat diterima sebagai penerapan ilmu dari penulis setelah melalui proses perkuliahan 
di Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur Universitas Sam Ratulangi Manado tidak menutup 
kemungkinan hasil desain ini Redesain Sarana Dan Fasilitas PPS Bitung ini dijadikan realproject 
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